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Ngasem Kabupaten Bojonegoro, yang berjumlah sebanyak 230 siswa Sedangkan
jumlah sampel yang penulis ambil sebagai responden adalah 80 siswa

Tahap berikutnya sesudah data-data terkumpul adalah melakukan analisis data
terscbut Anahisis data i1 diperlukan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang
menjadi permasalahan dalam penelitian 11 Dalam melakukan analisis data ini
digunakan rumus korelasi product moment, yang rumusnya adalah sebagaimana

berikut in1
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Berdasarkan uraian mengenai pengaruh ingatan siswa terhadap hasil belajar
siswa di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum, akhirnya penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut
I Kondisi ingatan siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Desa Wadang
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro secara umum masih baik Hal i
dapat diketahur dari jarangnya siswa yang lupa tentang kejadian yang telah
dialami dalam hidupnya

2 Prestasi belajar fiqih pada siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Desa
Wadang Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah baik Hal 1ni dapat
diketahur dari nilai rapot atau milar hasil ulangan yang bagus

3 Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara ingatan siswa terhadap hasil belajar figth siswa di
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Dari perhitungan hasil antara pengaruh
ingatan siswa terhadap hasil belajar fiqih siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul
Ulum adalah sebesar 0,335, i1 berarti bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat
antara ingatan terhadap hasil belajar siswa

Mengetahui

Ketua STAI Sunan Gir1 Bojonegoro,
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BAB1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pengalaman sehari-hari menunjukkan kepada kita, bahwa tidak semua yang
telah kita alami dan kita pelajari melekat dalam ingatan kita Seringkal: terjadi, justru
yang telah kita pelajar1 dengan sungguh-sungguh sukar duingat dan mudah dilupakan,
sedangkan yang kita alami/pelajar1 secara sepintas lalu, lama melekat dalam jiwa kita
dan tidak pernah dilupakan Apakah yang menyebabkan kita lupa terhadap sesuatu
yang pernah dialami atau dipelajan?

Dahulu banyak orang berpendapat bahwa lupa itu terutama disebabkan oleh
lamanya waktu antara terjadinya pengalaman dengan terjadinya proses ingatan
Karena telah lama maka mudah dilupakan Akan tetap: setelah diadakan penyelidikan
lebih lanjut oleh para ahli psikologi, ternyata bahwa pendapat tersebut tidak benar
Sekarang orang lebih cenderung untuk menerima bahwa lupa 1tu tergantung kepada
1) apa yang diamati,

2) bagaimana situasi dan proses pengamatan itu berlangsung,

3) apakah yang terjadi dalam jangka waktu berselang itu, dan

4) bagaimana situasi ketika berlangsungnya ingatan itu !

Keempat faktor tersebut berhubungan erat dan saling pengaruh mempengaruhi satu

sama lain

' M Ngatim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Rethidjd Rosdakarya, Bandung, 2003, him 111



Tidak selalu bahwa yang telah lama kita alam1 mudah menjad:i lupa Banyak
orang-orang tua yang justru dapat mengingat dan menceritakan pengalaman-
pengalaman masa kecilnya dengan jelas dan teratur, daripada orang-orang yang baru
menginjak setengah umur (Mengapa?) Belum tentu pula bahwa sesuatu yang
menyenangkan lebith lama kita ingat daripada sesuatu yang tidak menyenangkan
Kadang-kadang justru pengalaman yang sangat menyedihkan lebih berkesan dalam
jiwa kita, sehingga tidak pernah/sukar dilupakan Dalam hubungan im perlu kiranya
dikemukakan di simi, bahwa sifat lupa yang ada pada setiap manusia itu tidak
selamanya merugikan Ada kalanya lupa itu memben kebaikan kepada kita Coba
bayangkan betapa berat penderitaan yang akan dialami manusia jika 1a tak dapat
melupakan peristiwa-peristiwa sedth dan nger1 atau kesengsaraan yang mungKin
pernah dialami dalam hidupnya

Demikianlah, masalah lupa bukanlah masalah waktu, bukan soal jarak waktu
antara pengamatan dan ingatan, melainkan masalah kejadian-kejadian atau gangguan-
gangguan tertentu di dalam jiwa manusia Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan
kita lupa terhadap sesuatu yang pernah dialami

Pertama, karena apa yang dialami 1tu tidak pernah digunakan lagi, atau tidak
pernah dilatih/duingat lagi Sesuatu yang tidak pernah digunakan/diingat lagi lama
kelamaan dilupakan Hukum 11 disebut law of disuse yang berasal dar1 Thorndike
Pendapat in1 didasarkan atas eksperimen-eksperimen yang dilakukan terhadap hewan

Kedua, lupa dapat juge disebabkati oleh adanya hambatan-hambatan yang
terjadi karena gejala-gejaladisi jiwa yang fin. Seorang profesor, ahli dalam 1lmu



hewan, dan mahir mempelajari nama-nama ikan dalam bahasa Latin Ia mngin
mengetahu1 dan hafal nama-nama mahasiswanya Akan tetapi aneh, setiap 1a hafal
nama salah seorang mahasiswa 1a lupa akan sesuatu nama ikan Dar1 contoh 1n1 jelas
kiranya, bahwa pelajaran/isi jiwa yang satu dapat mendesak/menghambat (inhibition)
pelajaran/is1 jiwa yang lain Retro-active inhibition 11 seringkali terjadi jika bahan-
bahan yang dipelajar1 banyak persamaannya. Maka dari 1tu, tidak baik mencampur-
adukkan pelajaran-pelajaran dalam pikiran kita waktu belajar Karena akan saling
menghambat/merintangi satu sama lain

Ketiga, 1alah lupa yang disebabkan karena represi Tanggapan-tanggapan atau
1s1 jiwa yang lain ditekan ke dalam ketidaksadaran oleh Das Uber-Ich atau Superego
Karena selalu mengalami tekanan itu maka lama-kelamaan menjadi lupa (Ingat
psikoanalisis dar1 Freud)

Biasanya tanggapan-tanggapan yang selalu ditekan ke dalam ketidaksadaran
itu 1alah tanggapan-tanggapan yang tidak baik/yang merugikan kita, yang bersifat
asusila/amoral dan asosial

Penyelidikan psikologis tentang ingatan telah cukup banyak dilakukan oleh
para ahli, dan hasilnya banyak yang langsung bersangkut-paut dengan soal belajar
Dalam membimbing perkembangan peserta didik seyogyanya hasil-hasil yang telah
dikemukakan dipergunakan sebaik-batknya supaya dapat dimanfaatkan secara
maksimal

a. Pada waktu menghafdl hendaklah kondisi-kondisi diatur sedemikian rupa,

sehingga dicapai hasil maksimal, sepert: misalnya menyuarakan, pembagian
waktu belajar yang tepat, pemilihan teknik-tefmk yang tepat, dan sebagainya



b Mereproduksikan  dapat  diperlancar  dengan  memperkaya  atau
menyempurnakan bahasa
¢ Mengingat akan peranan interferensi dapatlah diatur waktu-waktu untuk
belajar sebaik mungkin, sehingga hal-hal yang dipelajari dapat tertanam
benar-benar
d Individu-individu berbeda-beda dalam kemampuannya mengingat, tetap: tiap
orang dapat meningkatkan kemampuan mengingatnya dnegan pengaturan
kondisi yang lebih baik dan penggunaan metode yang lebith sempurna 4
Sedangkan hasil belajar atau prestasi belajar tidak mungkin diperoleh apabila
seseorang tidak melaksanakan suatu kegiatan Untuk memperoleh prestasi tidak
semudah yang dibayangkan tetap: penuh dengan perjuangan dan berbagai tantangan
yang harus dilalui untuk mencapainya Dengan adanya keuletan dan optimisme dirt
lah yang bisa membantu untuk mencapainya Walaupun untuk mencapai prestast itu
penuh dengan rintangan dan tantangan yang harus dihadapi oleh seseorang, namun
seseorang tidak akan pernah menyerah untuk mencapainya
Siswa untuk memperoleh hasil atau prestasi belajar khususnya pada bidang
stud1 fiqih, banyak faktor yang dapat mempengaruhinya Salah satunya adalah
ingatan siswa
Berpyak pada uraian di atas, akhirnya penulis berkemngmnan untuk
mengadakan suatu penelitian dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul
“PENGARUH INGATAN TERHADAP HASIL BELAJAR FIQIH PADA SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH MAMBAUL ULUM DESA WADANG

KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO ”

2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Petididikan, Raja Orafindo Persada, Jakarta, 2005, him 53 sd 54



B Penegasan Judul
Penegasan judul 1n1, penulis anggap perlu, supaya tidak terjadi salah tafsir dari
para pembaca, maka perlu adanya penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalam
skripst 1n1, antara lain
1 “Ingatan didefinisikan sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan
mereproduksikan kesan-kesan

2 Sedangkan kata hasil disebut juga dengan istilah prestasi yang bermakna
“Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok ”*

3 “Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh proses menjadi matangnya
seseorang atau perubahan yang instinktif atau bersifat temporer »3

Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa kekuatan untuk menyimpan suatu mater: pelajaran dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa

C Alasan Pemilihan Judul

Sedangkan alasan yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian 1ni,

antara lain

? Sumad: Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him 44

* Syaiful Bahri Djamarah, Prestas: Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
hal 19

5 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya,
1983, him 15




E. Tujuan dan Signifikansi Penehtian
1 Tujuan Penelitian
Berpyak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin penulis
dapatkan dalam penelitian ini1, yaitu
a Untuk mengetahu1 kondisi ingatan siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul
Ulum Desa Wadang Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetahui prestasi belajar fiqih pada siswa Madrasah Tsanawiyah
Mambaul Ulum Desa Wadang Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
¢ Untuk mengetahui pengaruh ingatan terhadap hasil belajar fiqth pada siswa
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Desa Wadang Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro
2 Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi dar1 penelitian 1n1, dapat penulis bagi menjadi dua, yaitu
dar1 segi akademik ilmiah dan dar segi sosial praktis Agar lebih jelas mengenai
kedua segi tersebut, maka dapat penulis uraikan sebagai berikut
a Signifikansi akademik 1lmiah
Dapat menambah hasanah disiphn 1lmu pengetahuan terutama 1lmu
pendidikan, yang berkaitan dengan pengaruh ingatan terhadap hasil belajar
b Signifikansi sosial praktis
Penelitian 1m1 diharapkan dapat berguna bagi guru, siswa, pemerintah, dan
masyarakat, yang dapat dijadikan pedoan dalam mengambil suatu kebyjakan
tengena pengaruh ingatan terhadap hasil belajar fiqih pada siswa Madrasah



Tsanawiyah Mambaul Ulum Desa Wadang Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro

F Hipotesis
Sedangkan hipotesis yang ada dalam penelitian n1, dapat penulis uraikan
sebagaimana di bawah 1n1
1 Bahwa terdapat pengaruh yang positif antara ingatan terhadap hasil belajar
figth pada siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Desa Wadang
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
2 Semakin baik tingkat pengaruh ingatan, maka semakin baik pula hasil belajar
figth pada siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Desa Wadang

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis susun secara sistematis agar mudah
dipahami oleh para pembaca Dalam penulisan skripst 1, penulis membagi menjadi
lima bab Sedangkan uraian masing-masing bab tersebut, yaitu

Pada bab pertama i adalah bab pendahuluan Yang mana pada bab i
terdapat beberapa sub bab yang terdiri dar1 latar belakang masalah, penegasan judul,

alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tuwjuan dan signifikansi penelitian,

hipotess, dan sistematika pembehasen



Bab II adalah tinjauan pustaka Bab in1 menguraikan tentang tinjauan teoretis,
yang berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian 11 Adapun
dalam bab 1 menguraikan tentang ingatan, hasil belajar fiqth, dan pengaruh ingatan
terhadap hasil belajar figth

Selanjutnya dalam Bab III adalah metodologi penelitian Dalam bab 1
menguraikan tentang jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data

Hasil penelitian dan pembahasan dibahas pada Bab IV Pada bab 1m terdiri
dar1 beberapa sub bab, yaitu gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, dan
analisis data

Sedangkan Bab V adalah bab penutup, merupakan bab terakhir Dalam bab 1n1
dibahas tentang kesimpulan dan saran Sub bab kesimpulan berisi tentang jawaban
singkat terhadap permasalahan yang ada, sedangkan saran beris1 mengenai pendapat

penulis dalam mengatasi permasalahan yang ada
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B Hasil Belajar Fiqih
1. Pengertian Hasil Belajar Fiqih

Pengertian belajar menurut Witherington, dalam buku Educational
Psychology mengemukakan, “Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian
yang menyatakan dir1 sebagar suatu pola baru daripada reaks: yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian »6

Sedangkan pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagar hasil dar interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya Perubahan-perubahan tersebut
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku Pengertian belajar dapat didefinisikan,
yaitu, “Belajar 1alah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendir1 dalam interaksi dengan lingkungannya B

Perubahan yang terjadi dalam dir1 seseorang banyak sekah baik sifat maupun
jemisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam dirt seseorang
merupakan perubahan dalam art1 belajar Adapun ciri-cir1 belajar, yaitu
1 Perubahan terjadi secara sadar

In1 berart: bahwa seseorang yang belajar akan menyadar: terjadinya perubahan
itu atau sekurang-kurangnya 1a merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam

dirinya. Misalnya 1a menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya

®M Ngalim Purwanto, Psikolog: Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 84
7 Slameto, Belajar dan Faksor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 2



BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A Populasi dan Sampel

Seandainya saja orang mampu menyehdihs seluruh populast satu demi satu
sccara sehsama dengan sendirmya kenyataan masing-masing subjek yang ahan
terbukty sedikit berbeda dengan hasil rata-rata yang diperoleh dengan observasi pada
sampel  Sehubungan dengan jalan data sample orang menggunakan teon
probabilitas atau kemungkiman Y aitu ada kemungkinan terjadi perbedaan-perbedaan
hesesatan-hesesatan dan deviasi/penyimpangan dalam penaksiran generalisasimya
Oleh karena 1tu orang lalu mengembanghkan teknih-teknik tertentu dalam sdmu
statistk untuk memungkinhan para penelitt mengadakan estimate atau perkiraan
(taksiran) teniang keadaan suatu populiasi terientu dan realitas yang diperofeh dengan
sampei Dengan jalan i orang bisa mencegah terjadinya hekeliruan-kekeiruan
dalam menarih suatu generalisasi

Maka. ketelitian daripada estimate keadaan populasi stu (yaitu untuk mencapas
rehabilitas dan vahditas taksiran), sangat bergantung pada syarat-svarat sebaga
berikut ~Relevansi daripada sampel vang dipilih Ketebitian berfungsinva alat-alat
pengukur vang digunakan Ketepaian menggunakan alat pengukur dan metode-

metode statistik |

! Kartum Kartono, Pengantar Metodolog: Research Sosial, Alurani, Bandung, 1980 hlm 117

32



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A Ingatan
1. Pengertian Ingatan
Pribadi manusia beserta aktivitas-aktivitasnya tidak semata-mata ditentukan
oleh pengaruh dan proses-proses yang berlangsung waktu kini, tetapr juga oleh
pengaruh-pengaruh dan proses-proses di masa lampau, pengaruh-pengaruh dan
proses-proses yang lampau ikut menentukan Pribadi berkembang di dalam suatu
sejarah di mana hal yang lampau dalam cara tertentu selalu ada dan dapat diaktifkan
kembali
Secara teor1 dapat dibedakan adanya tiga aspek dalam berfungsinya ingatan
1tu, yaitu
a mencamkan, yaitu menerima kesan-kesan
b Menyimpan kesan-kesan, dan
¢ Mereproduksikan kesan-kesan '
Atas dasar kenyataan milah, maka biasanya ingatan didefinisikan sebagai
kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan mereproduksikan kesan-kesan
Penafsiran yang diberikan kepada ingatan juga lalu diberikan kepada masing-masing

aspek 1tu Ingatan yang baik mempunyai sifat-sifat Cepat atau mudah mencamkan,

! Sumadi Suryabrata, Psikelegi Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him 44

10
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setia, teguh, luas dalam menyimpan, dan siap atau sedia dalam mereproduksikan
kesan-kesan
Ingatan cepat artinya mudah dalam mencamkan sesuatu hal tanpa menjumpai
kesukaran Ingatan setia artinya apa yang telah diterima (dicamkan) itu akan disimpan
sebaik-baiknya, tidak akan berubah-ubah, jadi tetap cocok dengan keadaan waktu
menerimanya Ingatan teguh artinya dapat menyimpan kesan dalam waktu yang lama,
tidak mudah lupa Ingatan luas artinya dapat menyimpan banyak kesan-kesan
Ingatan siap artinya mudah dapat meproduksikan kesan yang telah dissmpannya
Mengingat merupakan hal yang sangat dianjurkan oleh agama Islam
khususnya untuk mengingat Allah sebagai pencipta alam semesta sebagaimana
dinyatakan dalam Alquran Surat Al Imran, ayat 190 sampai dengan 191 yaitu
o s lagady Lol g 8y ool LY iy Y ledlly S DB a ,YTy il saldll B (2 )
OV G ) Sl cila el ) a5 & galdl Bla 8 G 800 g age s
Artinya “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) ‘Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan im1 dengan sia-sia B
Selain 1tu juga perintah untuk mengingat Allah dinyatakan dalam Surat Al-

Bagarah ayat 152, sebagai berikut

2 Departemen Agama Rl, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him 109 sd
110 '
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(ovosily & Ko L8
Artinya “Karena 1tu ingatlah kepada-Ku niscaha Aku ingat kepadamu %
2. Aspek-Aspek Ingatan
a. Mencamkan
Menurut terjadinya, mencamkan itu dapat dibedakan menajdi dua macam,
yaitu
(a) mencamkan yang sekehendak, dan
(b) mencamkan yang tidak sekehendak
Mencamkan yang tidak sekehendak atau tidak disengaja itu artinya dengan
tidak dikehendaki, tidak disengaja, memperoleh sesuatu pengetahuan Sedangkan
mencamkan dengan sekehendak atau dengan sengaja artinya mencamkan dengan
sengaja dan dikehendaki, dengan sadar sungguh-sungguh mencamkan sesuatu
Aktivitas mencamkan dengan sengaja i1 biasanya kita sebut menghafal Penelitian-
penelitian serta eksperimen-eksperimen dalam lapangan 1m telah berhasil
merumuskan hal-hal yang dapat membantu menghafal atau mencamkan itu
Sementara dar1 hasil-hasil tersebut adalah sebagai berikut
a. Menyuarakan menambah pencaman Pencaman bahan akan lebih berhasil
apabila orang tidak saja membaca bahan pelajaran, tetapi juga
menyuarakannya dengan mengulang-ulangnya Hal yang demikian itu

diperlukan sekali terutama kalau yang dicamkan adalah perumusan-

3 Departemen Agama RI, /bid., him. 38
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perumusan yang harus dungat secara tepat, ejaan-ejaan dan nama-nama asing,

atau hal-hal yang sukar

Pembagian waktu belajar yang tepat menambah pencaman Belajar secara

borongan, yaitu sekaligus banyak dan dalam jangka waktu yang lama

umumnya kurang menguntungkan

Pengunaan metode belajar yang tepat mempertinggi pencaman Dalam

hubungan in1 kita mengenal adanya tiga macam metode belajar, yaitu

(1) Metode keseluruhan atau metode G (Ganzlern-methode), yaitu metode
menghafal dengan mengulang berkali-kali dar1 permulaan sampai akhir

(2) Metode bagian atau metode T (Zeillern-methode), yaitu menghafal
sebagian demi bagian Masing-masing bagian 1itu dihafal

(3) Metode campuran atau metode V (Vermittelendelern-methode), yaitu
menghafal bagian-bagian yang sukar dahulu, selanjutnya dipelajari dengan
metode keseluruhan

D1 samping ketiga hal yang telah dikemukakan itu masth ada lag: faktor-

faktor yang menambah atau mempertinggi pencaman itu, yaitu

(1) Mneumotechmik atau titian ingatan, yaitu dengan akal dican jalan supaya

bahan yang dihafal mudah dicamkan

(2) Penggolongan secara rythmis

(3) Penggolongan kesatuan dalam ruang (secara ruang) Prinsip milah yang

mendasari penggunaan bagan-bagan ikhtisar-ikhtisar, tabel-tabel, dan lain-lain

usaha yang sejenis dengan itu
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(4) Penggolongan menjadi kumpulan-kumpulan yang berarti
Secara umum dapat dikatakan bahwa pencaman itu diperkuat oleh faktor struktur
bahan yang dicamkan dan sikap batin orang mengenati bahan itu
b. Mengingat dan Lupa
Soal mengingat dan lupa biasanya juga ditunjukkan dengan satu pengertian
saja, yaitu retensi, karena memang sebenarnya kedua hal tersebut hanyalah
memandang hal yang satu dan sama dar1 seg1 yang berlainan Hal yang diingat adalah
hal yang tidak dilupakan, dan hal yang dilupakan adalah hal yang tidak dungat (tidak
dapat duingat kembali)
¢. Reproduks:i
Reproduksi adalah pengaktifan kembali hal-hal yang telah dicamkan Dalam
reproduksi ada dua bentuk, yaitu
a mengingat kembali (recall), dan
b mengenal kembah (recogmition) *
Adapun perbedaan antara mengingat kembal: dan mengenal kembali 1alah
a Pada mengingat kembali tidak ada objek yang dapat dipakai sebagai tumpuan
atau pegangan dalam melakukan reproduksi 1tu, misalnya kehilangan sepeda
lalu ditanya ciri-cirinya, bagaimana ciri-ciri sepeda yang hilang itu D1 simi
tanpa pertolongan berusaha untuk diingat kembali
b Pada mengenal kembali ada sesuatu yang dapat dipakai sebagai tumpuan

dalam melakukan reproduks: itu sebagai objek untuk mencocokan, misalnya

* Sumadi Suryabrata, /bid., bim. 5t
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kehilangan sepeda, lalu diperlihatkan sebuah sepeda dan ditanya apakah itu
sepeda yang hilang, untuk 1n1 kita mencocokan kesan yang telah tersimpan
dalam jiwa kita dengan benda yang diamati
Kiranya juga jelas dan mudah dimengerti, bahwa mengenal kembali adalah
lebih mudah daripada mengingat kembali
d Asosiasi
Asosiasi adalah hubungan antara tanggapan yang satu dengan tanggapan yang
lainnya dalam jiwa Menurut ahli psikologi asosiasi antara tanggapan-tanggapan itu
ada semacam kekuatan halus yang menyebabkan bahwa bila salah satu dar
tanggapan-tanggapan 1tu masuk ke dalam kesadaran, maka tanggapan itu
“memanggil” tanggapan yang lain dan membawanya ke dalam kesadaran
Sudah semenjak Aristoteles telah dicoba dirumuskan hukum-hukum asosiast,
yang kemudian dilanjutkan dan disempurnakan oleh sederetan ahli-ahli yang lebih
kemudian Adapun hukum-hukum asosiasi itu adalah (a) hukum sama saat, (b)
hukum berturutan, (c) hukum kesamaan, (d) hukum berlawanan, dan (e) hukum sebab
akibat °
a Hukum sama saat atau serentak, beberapa tanggapan yang dialami dalam
waktu bersamaan cenderung untuk berasosiasi antara satu dengan lainnya
Misalnya antara bentuk benda dengan namanya, dengan baunya Karena pada
waktu kita melihat benda 1tu kita mendengar namanya, membau-baunya,

mencecap rasanya, dan sebagainya.

5 Sumads Suryabrata, Ibid., him. 52.
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b Hukum berturutan, beberapa tanggapan yang dialami berturut-turut,
cenderung untuk berasosiasi antara satu dengan lainnya Misalnya kita dengan
orang mengucapkan ABCD, timbul dalam kesadaran kita EFGH dan

selanjutnya, kalau kita membaca 1234, timbul dalam kesadaran kita 5678 dan

selanjutnya, kalau kita mendengar nyanyian Indonesia, timbul dalam
kesadaran kita tanah airku, dan sebagainya

¢ Hukum kesamaan atau kesesuaian, beberapa tanggapan yang bersesualan
cenderung untuk berasosiasi antara satu dengan lainnya Misalnya kalau kita
melihat potret seseorang, lalu teringat akan orangnya, kita melihat seorang
anak, lalu teringat akan ayahnya, dan sebagainya.

d Hukum berlawanan, tanggapan-tanggapan yang saling berlawanan akan
berasosias! satu sama lainnya Misalnya kalau kita saksikan mobil-mobil
mewah yang berluncuran di jalan, kita teringat akan para peminta-minta yang
bergelandangan di emper-emper toko, kita saksikan orang yang sangat gemuk
kita teringat akan orang yang sangat kurus, dan sebagainya

e Hukum sebab akibat, tanggapan yang mempunyai hubungan sebab akibat
cenderung untuk berasosiasi satu sama lain Misalnya pada waktu hujan lebat

sekali kita teringat akan banjir, dan sebagainya.
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bertambah, kebiasaannya bertambah Jadi perubahan tingkah laku yang terjadi karena
mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan dalam pengertian
belajar, karena orang yang bersangkutan tidak menyadar1 akan perubahan itu
2 Perubahan dalam belajar bersifat kontinu

Sebagar hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam din seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis Satu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses
belajar berikutnya
3 Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan i1tu senantiasa bertambah dan
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dar1 sebelumnya Dengan demikian
makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan
yang diperoleh Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak
terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendinn Misalnya
perubahan tingkah laku karena usaha orang yang bersangkutan Misalnya perubahan
tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena
dorongan dari dalam, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar
4 Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, sepertt berkeringat, keluar air mata, bersin, menangis, dan
sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam art1 belajar Perubahan

yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen Ini berarti bahwa
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tingkah laku yang terjad: setelah belajar akan bersifat menetap Misalnya kecakapan
seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan hilang begitu saja
melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus
dipergunakan atau dilatih
5 Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

In1 berarti bahwa perubahan tingkah laku 1tu terjadi karena ada tujuan yang
akan dicapai Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah
menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau tingkat
kecakapan mana yang akan dicapainya Dengan demikian perbuatan belajar yang
dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkannya
6 Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku Jika seorang belajar sesuatu, sebagai
hasilnya 1a akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya

Perintah untuk belajar dalam agama Islam banyak sekali dalil yang
mengulasnya D1 bawah 1n1 beberapa dasar yang diyadikan pedoman dan
melaksanakan belajar, antara lain

Adapun perintah untuk belajar sebagaimana dinyatakan dalam sabda Nabi

Muhammad SAW sebagai berikut
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e piely, Aalua g alua (B e day o L1 G
Artinya “Mencan tlmu 1tu wajib bagi setiap orang Islam laki-laki dan perempuan ”
(HR Ibnu Abdul Barr) ®
G pmans Gl G AL ae i) QB el e L alad 1
Artinya “Siapa mempelajari satu bab tentang ilmu yang bakal diajarkan kepada
masyarakat, maka baginya pahala 70 Nabi »?
Jiws Wl 48 (aaily Gyl el ey U8 el g e 200 Lo ) (B &l Dl gy 3000 ol (0
AL, Aall JING a4 2
Artinya “Abu Hurairah r a berkata Rasulullah SAW bersabda Siapa yang berjalan
di suatu jalan untuk menuntut i1lmu pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya
jalan ke surga ” (Muslim) 10
2 Jenis-)emis Hasil Belajar Fiqih
a Kogmitif
Domain kognitif menurut Benjamin Bloom terdir1 atas enam bagian sebagai
berikut
1 Ingatan/Recall
Mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingat mater: yang sudah
dipelajar1 dan yang sederhana sampai pada teori-teor1 yang sukar Yang

penting adalah kemampuan mengingat keterangan dengan benar

8 Ahmad Nayieh, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah, Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him 9

® Abu HF Ramadlan, Taryamah Duratun Nasihin, Mahkota, Surabaya, 1986, him 47

10 An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shalthin, Tery Salim Bahreisy, Almaanf, Bandung, 1987, him
316



I Pengertian Hasil Belajar Figih
2 Jems-jenis Hastl Belajar Figth .
€ Pengaruh Ingatan erhadap Hasil Belajar Figih
BAB I METODOLOGH PENLLITIAN
A Populasi dan Sampel
B lents dan Sumber Data .
C Metode Pengumpulan Data . . :
D Teknik Anabisis Data .
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .
A Penyajian Data
1 Gambaran Madrasah Tsanaw1yah Mambaul Ulum
2 Data tentang Ingatan Stswa Madrasah Tsanawiyah
Mambaul Ulum

Data tentang Hasil Belajar Figih Madrasah Tsanawivah

(5]

Mambaul Ulum
B Analsis Data
BAB V PENUTUP . . . .
A Kesimpulan
B Saran . . -
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vil

42

15

48

54

L
th



21

2 Pemahaman
Mengacu kepada kemampuan memahami makna mater1 Aspek i satu
tingkat d1 atas pengetahuan dan merupakan tingkat berpikir yang rendah

3 Penerapan
Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan mater1 yang
sudah dipelajar1 pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan,

prinsip Penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tingg

daripada pemahaman

4 Analisis
Mengacu kepada kemampuan menguraikan mater1 ke dalam komponen-
komponen atau faktor penyebabnya, dan mampu memahami hubungan di
antara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya
dapat lebih dimengert1 Analisis merupakan tingkat kemampuan berpikir yang
lebih tingg1 daripada aspek pemahaman maupun penerapan

5 Sintesis
Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen
sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru Aspek
memerlukan tingkah laku yang kreatif Sintesis merupakan kemampuan

tingkat berpikir yang lebih tingg1 daripada kemampuan sebelumnya
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6 Evaluasi
Mengacu kepada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nila:
materi untuk tujuan tertentu Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berpikir

tinggi

b Afektif

Terbagi dalam lima kategor1 sebagai berikut

1 Penerimaan
Mengacu kepada kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan dan
memberikan respons terhadap stimulasi yang tepat Penerimaan merupakan
tingkat hasil belajar terendah dalam domain afektif

2 Pemberian respons
Satu tingkat di atas penerimaan Dalam hal in1 siswa menjadi tersangkut
secara aktif, menjadi peserta, dan tertarik

3 Penilaian
Mengacu kepada nilar atau pentingnya kita menterikatkan dir1 pada objek atau
kejadian tertentu dengan reaksi-reaks: seperti menerima, menolak, atau tidak
menghiraukan Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi sikap
dan apreasi

4 Pengorganisasian
Mengacu kepada penyatuan nilai Sikap-sikap yang berbeda yang membuat

lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan membentuk
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suatu sistem nilar internal, mencakup tingkah laku yang tercermin dalam suatu
filsafat hidup

5 Karakterisasi
Mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang Nilai-nilai sangat
berkembang dengan teratur sehingga tingkah laku menjad lebih konsisten dan

lebth mudah diperkirakan Tujuan dalam kategori in1 bisa ada hubungannya

dengan ketentuan pribadi, sosial, dan emosi siswa
¢ Psikomotor

Terbagi dalam lima kategori sebagai berikut

1 Peniruan
Terjad1 ketika siswa mengamati suatu gerakan Mular member: respons serupa
dengan yang diamati Mengurangi koordinasi dan kontrol otot-otot syaraf
Peniruan 11 pada umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna

2 Manipulasi
Menekankan perkembangan kemampuan mengikut: pengarahan, penampilan,
gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan melalui latithan
Pada tingkat in1 siswa menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak
hanya meniru tingkah laku saja

3 Ketetapan
Memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian yang lebih tinggi dalam
penampilan Respons-respons lebih terkoreks: dan kesalahan-kesalahan

dibatas: sampai pada tingkat minimum.
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4 Artikulasi
Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat urutan
yang tepat dan mencapar yang diharapkan atau konsistensi internal di antara
gerakan-gerakan yang berbeda

5 Pengalamiahan
Menuntut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit mengeluarkan

energi fistk maupun psikis Gerakannya dilakukan secara rutin

Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam domain

psikomotorik

C Pengaruh Ingatan terhadap Hasil Belajar Fiqih

Proses dalam ingatan 1alah mencakup proses mencamkan, proses menyimpan,
dan reproduksi Mencamkan ialah upaya untuk memperbaiki, mengetahui, dan
memahami sesuatu Menurut terjadinya, pencaman terbagi atas pencaman sekehendak
dan tidak sekehendak Pencaman sekehendak terjadi jika kita dengan sengaja dan
sadar mencamkan sesuatu, dan pencaman tidak sekehendak terjadi jika kita
memperoleh pengetahuan dengan tidak sengaja Menyimpan 1alah upaya menyimpan
sesuatu yang dipelajar1 oleh peserta didik dapat tersimpan dengan baik dalam
memaori, maka peserta didik harus melakukan cara-cara berikut (1) mengulangi

secara terus-menerus mempelajari maten pelajaran, dan (2) cepat tidur setelah belajar
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mengurang! bercampurnya pesan baru ke dalam mater1 pelajaran yang telah
terstmpan dalam memori di otak '

Jika proses menyimpan tersebut dapat berlangsung dengan baik dan tersimpan
dalam memor1 dengan baik, maka kegiatan reproduksi terhadap apa yang telah
dipelajari juga berlangsung dengan baik Reproduksi 1alah mengingat atau membawa
ke alam kesadaran tentang hal-hal yang telah dicamkan melalu1 kegiatan belajar Pada
dir1 peserta didik, proses mencamkan 1tu berbeda-beda antara peserta didik yang satu
dengan peserta didik yang lain Peserta didik yang berinteligens: tinggi,
berpengetahuan, dan berpengalaman dalam melakukan aktivitas belajar cenderung
memiliki kemampuan reproduksi yang cepat Selain 1tu, aktivitas reproduksi
(mengingat kembali) juga dipengaruhi oleh faktor kemampuan mencamkan dan
menyimpan pesan atau mater:1 pelajaran yang telah dipelajar oleh peserta didik

Ingatan adalah penarikan kembali informasi yang pernah diperoleh
sebelumnya Informasi yang diterima dapat disimpan untuk

1) beberapa saat saja,
2) beberapa waktu,
3) jangka waktu yang tidak terbatas 12

Berikut 1n1 beberapa prinsip ingatan yang penting untuk diketahui Pertama,

belajar yang berart1 lebth mudah terjadi dan lebith lama dungat dibanding dengan

belajar yang tampaknya tidak ada artinya Menghafal deretan huruf-huruf yang tidak

' Abdul Hadss, Psikologi dalam Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2006, him 41
12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 111
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ada hubungan art1 adalah sangat sulit dan lama Untuk memudahkannya guru perlu
membubuhkan suatu art1 sehingga mudah dihafal

Kedua, belajar menghubungkan atau merangkaikan dua objek atau peristiwa
menjad: lebth mudah apabila kedua objek atau peristiwa itu terjadi atau diyumpai
dalam urutan yang berdekatan, baik ditinjau dari segi waktu maupun ruang Dalam
pelajaran, pengertian keadilan diajarkan berurutan dengan pengertian ketidakadilan,
bentuk rumah khas Minangkabau ditunjukkan bersamaan dengan bentuk rumah joglo
Jawa Siswa yang sudah berhasil mengingat objek yang satu akan mudah ingat objek
lainnya

Ketiga, belajar dipengaruhi oleh frekuensi perjumpaan dengan rangsangan dan
tanggapan yang sama atau serupa yang dibuat Dalam pelajaran, siswa menjadi makin
baik penguasannya jika kepada mereka diberikan lebih banyak kesempatan untuk
mengulang atau berlatih

Keempat, belajar tergantung pada akibat yang ditimbulkannya Ini berarti
bahwa pelajaran yang member: kesan menyenangkan, menarik, mengurangi
ketegangan, bermanfaat, atau memperkaya pengetahuan lebih efisien dan tersimpan
atau memberi kesan yang lebth lama

Kelima, belajar sebagai suatu keutuhan yang dapat dwkur tidak hanya
tergantung pada proses bagaimana belajar itu terjadi, tetapr juga pada cara
penilalannya atau penggunaannya Ini berarti bahwa apa pun yang dianggap telah

dipelajar1 oleh seorang, 1a hanya akan dapat menunjukkan penguasannya atas



27

sebagian dari yang telah dipelajari, dan 1 tergantung pada macam pertanyaan atau
situasi yang diciptakan untuk menunjukkan penguasaan tersebut
Menurut S Nasution ada tiga fungsi ingatan yakni

(1) Mengingat untuk sementara untuk keperluan tertentu, misalnya nomor telepon
yang dapat dilupakan kembali setelah kita memutar nomor 1tu, atau sejumlah
barang yang harus kita beli sewaktu berbelanja

(2) Fungsi perantara, mengingat sejumlah nama pohon, tanaman, binatang, dan
sebagainya , untuk memaham klasifikasinya Kita tidak tahu berapa banyak
harus dungat untuk dapat mengklasifikasinya Bila kita kemudian
memerlukannya untuk memecahkan suatu masalah, maka mengingat
klasifikas1 dan sejumlah nama-nama membantu kita untuk mencarinya
kembali dalam ensikloped: atau sumber lainnya Mengingat banyak fakta-
fakta dapat membantu, akan tetapi bila kita dapat mencarinya kembali berkat
adanya kategori dan sejumlah contoh yang kita ingat, maka tidak ada
halangan untuk memecahkan masalah 1tu Bahwa kemudian kita
melupakannya kembali tidak menjadi soal setelah kita memecahkan masalah
1tu

(3) Mengingat selama hidup Ada pula hal-hal tertentu yang perlu kita ingat
selama hidup kita D1 antaranya ketrampilan intelektual yang sering kita
perlukan dalam menghadapi masalah-masalah, baitk yang spesifik maupun
yang bersifat umum Kita misalnya harus mengingat angka-angka, huruf-
huruf abjad, nama-nama sejumlah besar benda, tokoh-tokoh, karya kesenian,
dan sebagamnya '

Secara umum seorang yang belajar praktik sebelumnya telah dibekal1 berbagai
teor1 yang mendasari kegiatannya agar dapat melakukan kegiatan praktik Untuk 1tu,
belajar praktik berpyak dari dasar teor1 struktur ingatan, struktur belajar, dan teori
lain yang berhubungan dengan proses kognitif anak yang dapat membantu kegiatan
praktiknya Menggunakan teori struktur ingatan (memory structure) dalam kegiatan
praktik berasumsi bahwa terdapat berbagar macam struktur ingatan yang berbeda

sehubungan dengan perbedaan cara terbentuknya ingatan

3§ Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta,
2006, him 144
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Gagne mengelompokkan struktur ingatan sebagai ingatan proposisi, imajinasi,
episode, dan keterampilan intelektual Merril menyebut struktur ingatan proposisi
sebagal ingatan asosiatif, sedangkan struktur ingatan keterampilan intelektual sebagai
ingatan algoritmik D1 antara kedua ingatan 1ni, terdapat dua macam struktur ingatan
yang disebutnya sebagai ingatan episodik dan ingatan imaynatif '*

Masing-masing ingatan mempunyai perbedaan pada macam karakteristik yang
ada pada struktur ingatan Tujuan belajar yang dirumuskan dalam pembelajaran teori
sebelum dipraktikkan disusun dengan tingkat unjuk kerja yang berbeda Macam
karakteristik struktur ingatan tersebut sangat berhubungan dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan sehingga terjadi perubahan struktur dan
perubahan informas: yang diterimanya Hal 1 berpengaruh pada kegiatan praktik,
yakni sering terjadi kesulitan dalam mengingat kembali informasi secara teor1 dan
berpengaruh pada waktu mengerjakan praktik, yaitu memerlukan proses yang lebih
lama

Merrill berasumsi dalam teori ingatan asosiasi berupa susunan jaringan
hierarkis Seorang dapat menggunakan ingatan asosiatif dengan dua cara Pertama,
dengan menyimpan dan mengingat kembali informasi sebagaimana adanya. Artinya,
informast yang dungat kembali mempuny: bentuk yang hampir sama dengan
informasi1 yang diterimanya dan hanya membutuhkan sedikit proses perubahan

ingatan Pada proses mengingat tersebut, siswa dituntut untuk menggunakan struktur

Y Hamzah B Uno, Model Pembelafaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif, Bum Aksara, Jakarta, 2007, him 197
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ingatan dalam mencari informasi yang sama atau serupa dengan ingatan yang harus
dungat Jika siswa ingat informasi tersebut, dan dapat menemukannya pada struktur
ingatannya, penelusuran kembalt dapat terjadi seketika tanpa atau hanya
membutuhkan sedikit waktu Pada kegiatan mengingat in1, yang menjadi persoalan
adalah apakah siswa dapat mengingat informasi yang diperolehnya pada saat belajar
teor1 sehingga dapat digunakannya untuk belajar praktik? Dengan demikian, untuk
mengingat dalam teor1 asosiatif 1 dituntut tidak adanya toleransi terhadap kesalahan
Dalam hal 11 menerapkan dalam belajar praktik dengan menggunakan ingatan
asosiatif lebth menekankan pada pengenalan verbalisme

Kedua, apabila informasi yang diterima disimpan dalam bentuk ingatan yang
berbeda maka akan terjadi proses penggabungan dalam struktur ingatan yang baru
dengan struktur ingatan yang telah ada sebelumnya Tingkat unjuk kerja yang terjadi
akibat penggabungan 1ni, jika terjadi perbedaan ingatan informasi yang lama dengan
informasi baru akan dibutuhkan waktu yang relatif lama dan pors: kesalahannya bisa
saja terjadi D1 smilah letak pentingnya memantapan belajar teor1 sebelum siswa
diterjunkan pada belajar secara praktik

Teon struktur berikutnya adalah ingatan imajinatif Pada struktur ingatan i
siswa tidak mengkode informasi dalam bentuk serupa dengan yang telah diterimanya,
tetapt diubah dengan struktur ingatan yang dimilikinya Proses yang terjadi dalam
mengingat dan menggunakan informasi, meliputi mengingat kembali struktur
informasi tertentu dan menggabungkan informasi yang diterimanya pada struktur

ingatan tersebut. Melalu1 proses ini perubahan informasi yang terjadi merupakan hasil

30
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Artinya “Telah mencerminkan kepada pribadiku, kelalaian sesuatu yang aku pelajari
pada masa tua Dan aku tidak lupa sesuatu yang aku pelajar1 pada masa muda.”'®

Dari uraian yang penulis telah jelaskan secara panjang lebar sebagaimana di
atas, maka ingatan siswa sangat membantu dalam proses belajar mengajar Dengan
demikian, maka ingatan yang baik akan dapat berpengaruh terhadap peningkatan

hasil belajar fiqih (hukum Islam)

!¢ Ahmad Nayieh, /bid., him 117s.d 118
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Berdasarkan persyaratan tersebut di atas. sampel ttu harus benar-benar
mewahili populasinya menjadi representant dari populasinva Sampel yang tdak
mcwahilt populast disebut sebagar sampel yang menyeleweng (hined sample)

Beberapa petunjuk untuk pelaksanaan pengambiian sampel vang sangat periu
diperhatikan ialah  Daerah generalisasi Sifat-sifat atau ari-un populass Sumber-
sumber mformasy mengenai populasi Besarnya sampel Teknik sampling

Sementara vang menjadt populasi pada penelinan mi adalah seluruh siswa
vang ada di Madrasah Tsanawiyah Mambaul 1ium Desa Wadang kecamatan
Ngasem habupaten Bojonegoro yang berjumlah sebanyak 230 siswa Sedanghan

jumiah sampel yang penulis ambil sebagar responden adalah 80 siswa

B Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenisnva data vang dipesoleh terdin dar dua jemss. vantu data
huantitatif dan data kualraut Definisi darn kedua jenis data tersebut menurut Suirisno
Hadi, yartu ~Jenss data yang dapat diukur secara langsung atau lebsh tepatnya dapat
dihitung adalah data kuantitatif, sedang data vang hanva dapat diskur secara tidak

langsung termasuk jenis data hualitanf

Sementara berdasarkan sumbernva. data dapat dibagy menjads dua vasiu data

sekunder dan primer Yang dimaksud dengan data sckunder yattu, “Data sekunder

? [bid. him 118
3 Qutnisno Had1, Metodolog: Research | Anda Offset, Yogyakarta, 2004. hlm_ 74
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C Metode Pengumpulan Data
1. Observass
Good (et al) mencirikan observast sebagar teknik pengumpulan data

metodologs research dengan sifat-sitat sebagai berikut

(1) Mempunyar arah dan tujuan yang hhusus Bukan hanya untuh mendapathan
kesan-kesan umum secara sepintas falu mengenai suatu fenomena

(2) Observast ilmiah tidak dilakukan secara untung-untungan dan sesuka hati
dalam usaha mendekati situasi atau  objehnya Akan tetapt  semua
pelaksanaannva dilakukan secara sistematis dan berencana

(3) Observasi sifatnya huantitatif. yastu mencatat sejumlah penstiwa tentang type-
type tingkah laku sosial tertentu

(4) Obsennas melakukan pencatatan dengan segera  secepat-cepatnva. tidak
menyadarkan dirt pada kekuatan mgatan

(3) Menuntut adanya heahhan diakukan oleh orang-orang vang terlanh untuk
tugas mi

(61 Hasi-hasti observasi dapat dicek dan dibuktikan untuk menjamin realibilitas
dan validitasnya '

Mengenai pendapat Good (et al) 11 ada golongan yvang berkeberatan terhadap
beberapa hal. khususnya mengenas cinn kuantitatuf untuk memperoleh daia sebanyak
mungkin  Sebab justru cin kuantitauf i sermg dihindan karena pada umumnya
memeriukan pembiayaan dan penggunaan energr yang banyak Sedang pencatatan
dengan segera itu ada kalanya kurang mengena dan kurang tepat Khususnva pka
dilakukan dalam teknik observas: partisipatif

Karena observasi itu adalah proses fisiologis dan psikologis yang sangat
komplehs. maka teknik 1m dengan sendirinya udak luput dant kesesatan-kesesatan
Kesesatan i khususnya bersangkut-paut dengan unsur pengamatan dan mgatan yang

sangat diperlukan pada pelaksanaan observasi.

7 Kartim Kartono, Op-Cit., him. 142 s.d. 143



2 Intervieu

Karena interview imt merupakan alat pengumpul informas: yang langsung

mengetahu 151 psikis. yaitu antara lam beropa tanggapan pribadi pendapat atau opini,

keyakinan mcam-macam perasaan. motivasi-motivast dan beraneka ragam bentuk

mekanisme pertahanan din Interview dapat juga dipakat untuk menanghap aksi-

reaks: seseorang pada mumik. ekspres: tingkah laku dan nada suaranya

3)

4)

Tujuan dar mterview antara lain 1alah

Pada research sosial interview dipakai uniuk memasukan dan mengecek
informast yang diperolch bukan dengan teknik interrelasi personal, vaitu
melalu face to face association (hubungan muka dengan muka) Terutama
untuk memperoleh potret seorang pribadi, guna mengungkapkan latar
belakang sosialnya. attitude kemnginan dan interprestasinva mengenai sesuatu
masalah sosial

tnterview penehiian bisa dijadikan sumber bagi penemuan hipotesis-hipotesis
menanggap: macam-macam nteraks)  sosio-personal, motn asi-motivas
human dan data yang bisa memberikan insight terhadap kepribadian
seseorang

Memberikan data huanutauf dan kualitatif vang meliputi scope vang luas
Untuk pengecekan dan venifikasi data yang diperoleh dan sumber-sumber

informasi sekunder
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3 Anghet
kegunaan dan angket sebagai tormulir pengumpul data ialah 1sinva selalu
ditujukan untuk memperoleh fakta atau opini, atau fhia dan opimi sekaligus Angket
i akan bisa bermanfaat untuk tujuan penelian miah apabila sebelum
pelaksanaannya telah diadakan pembatasan yang jelas mengenai masalah yang
hendak diteliti Lagi pula dilakukan oleh tenaga-tenaga terlatth. menurut suatu
program ‘ang ketat dan mengikutr satu sistem kerja vang sudah ditetapkan
sebelumnyva Dengan demikian akan bisa dihindar banyak kesalahan dan kesimpuian
vany terlalu tergesa-gesa
Beberapa kelemahan dart metode anghet yang bisa kita catat antara lam 1alah
(1) Banyak unsur prive dan rahasia. gejala-gejala psikis tinggr dan gejala ds
bawah sadar tsdak dapat diungkapkan dengan jawaban kuesioner
(2) Jawaban kuesioner banyak dibumbui dan dipengarubi oleh attitude dan
harapan-harapan pribadi sehingga sitatnya sangat subjekuf
(3) Metode 1 sering menanyakan hal-hal yang hurang relevan dengan masalah
pokok vang hendak diteliti. sehingga relevansinya bersifat artifisial Metode
kuestoner i1 tidak jarang menanvakan peristiwa dan pengalaman-pengalaman
yang sebenarnva akan jauh lebih tepat apabila ditanyakan dengan metode
lainnya (umpama dengan metode mnterview) schingga lebih efisien
(4) Sangat sulit merumuskan pertanyaan-pertanyaan secara tepat dalam satu
daftar pertanyaan kuesioner dengan penggunaan bahasa vang sederhana. tepat

dan jelas tidak ambigius.
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D. Tehnik Analisis Data

Tahap berikutnya sesudah data-data terkumpul adaiah melakukan anahsss data
tersebut  Analisis data i dipetiukan uniuk menguy kebenaran dan hipotesis vang
menjadi permasalahan dalam penelitan wu  Dalam melakukan anahsis data mi
digunakan rumus korelast product moment, yang rumusnya adalah sebagaimana

berthut mi

(XXH(TY) ’
VXY - o
Rvy = [
Vo (A \sé S S
! A3k S Ty |
| 4 - R I
\/ | N N
L %) T i “ _/
Keterangan
Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y
X = Vanabel X
Y = Varabel Y
N = Jumiah individu {responden)

® Sutrino Hadh, Statistek Jilid 2, Andh, Yogyakarta, 2004, him. 240
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penvajpan Data
1 Gambaran Madrasah Tsanawnah Mambaul Ulum
Madrasah Tsanawiyah Mambaul {lum merupakan salah satu pendidikan
formal vang bernafaskan Islam berlokas: di Desa Wadang Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Madrasah i1 benjarak dan kota Bojonegoro sekuar 30 kilo
meter
Agar dapat tewujud dengan baik tyuan pendidihan maka Madrasah
Tsanawiyah Mambaul Ulum mempunsar vist dan musi sebagas landasan dan
semangat para siswa dan guru vang di madrasah tersebut Adapun visi madrasah n:
adalah sebagar bernikut Berakiudah Islam Ahiussunah waljamaah. cerdas terampil
santun dan berprestasi
Adapun misi Madrasah Tsanawinnah Mambaul Ulum  sebagar bentuk
operasional dari visi tersebut ds atas adalah
I Menumbuhkan penghavatan terhadap ajaran agama vang berakhidah Islam
Ahlussunah Waljamaah dan juga budava bangsa sehimgga menjads sumber
keanfan dalam berundak (santun)
2 Mendorong dan membantu setsap siswa untukh mengenali potens: dirnya

schingga dapat dikembangkan secara optimal



41

3 Menumbuhkan semangat heunggulan untuk berprestasi dibidang Ipteh dan

Imtak (1lmu pengetahuan dan teknologi serta iman dan takwa)

Sedangkan jumiah siswa vang ada di Madrasah Tsanawivah Mambaul Ulum
mulas dari Kelas VI sampai dengan kelas I\ adalah 230 siswa Untuk lebih jelasnya
berikut i1 penulis sapthan dalam bentuk tabel

Tabel |

Jumlah Siswa Madrasah Tsanawin ah Mambaui Ulum

No | Kelas ! Jumiah Total |

E | Lahi-Lali  * Perempuan | :

1 | kelas VII-FA | 16 ; 25 é 41 i

[ 2 'KelasVH-B | 21 j 20 % 41 !
|3 L hela VIDA 19 ; 17 ‘ 36 ;
' 4 Kelas VHI-B | 19 ! 15 ! 34 {
|5 (RelaIx-n 17 : 23 ; 10 *
| 6 | kelasIX-B : 20 j 18 | 38 !
{ | Jumiah ! 112 ! 118 f 230
Sumber Data siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum pada tahun ajaran

20082009

Sementara jumiah tenaga kependiudikan vang ada di Madrasah Tsanawivah
Mambaul Ulum adalah 25 orang, tenaga tersebut mehputi guru termasuk kepala
madrasah karyawan / staf tata usaha. petugas kebersihan. dan petugas keamanan /
penjaga Untuk lebih jelasnya. berikut i penulis uratkan dalam bentuk tabel

Tabel 2

Jumiah Tenaga Kependidikan Madrasah Tsanawivah Mambaul Ulum

No Uraian Jumiah a
1 Gury 20 orang ;
2 Karyawan Tata Usaha 2 orang |
3 Keamanan 2 orang i
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Tabel 3
Skor Angket

Nilai Ingatan Siswa

e e O O O D e O e OO O D ——

56789012345678”%

21

22
23

24
23
26
A
28
29
30
31
32
33
34
35
36




4 | Petugas Kebersihan | I orang
{ Jumlah } 25 orang
Sumber Data Tenaga Kependidikan Madrasah Tsanawivah Mambaul Ulum tahun
2009

Untuk tenaga pendidik / guru vang mengajar di Madrasah Tsanawiyah
Mambaul Ulum hampir seluruhnya adalah lulusan S-1 (strata satu) dalam bidang 1lmu
kependidikan Meskipun ada beberapa guru vang belum mempunyar Akta IV, dan
belum berkualifikasi sarjana

Untuk pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah
Mambau! Ulum dilaksanakan pada har Senin sampai dengan Sabtu, dan dilakukan
pada pagt hari, dimulai dari pukul 07 00 WIB sampar dengan pukul 13 00 WIB
Selain itu pada waktu sore hart juga diadakan kegiatan ekstrakurikuler seperti
pramuka palang merah remaja, semt baca Alquran, dan bela din Kegiatan
ekstrakurikuler i dilakukan untuk meningkathan bakat dan pengetahuan siswa Hal
i tentunya merupahan langkah yang positif untuk bekal masa depan siswa.

2 Data tentang Ingatan Siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum

Untuk mengetahui tentang milar ingatan siswa Madrasah Tsanawivah
Mambaul Ulum, penulis menggunakan teknik angket Jumlah soal 10 item dengan
dua opsi yaitu a dan b Apabila menjawab a milai 1 nilai b milai 0 Sedanghan hasil

angketny a, dapat penulis sajikan dalam bentuh tabel
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584

;
i
i
i

|
-
Sumber Hasil angket pada tanggal 14 Mei 2009

Dar1 data vang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah nila
ingatan siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum atau nilar X yaitu 584 (lima
ratus delapan puluh empat)

3 Data tentang Hasil Belajar Fiqih Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum

Adapun untuk hasil belajar fiqth siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul
Ulum ada beberapa hal yang dapat meningkatkan hasil tersebut, vaitu

I Dididik oleh oleh tenaga-tenaga profesional

Meningkatnya hasil belajar PAI siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum,

salah satunya adalah karena mereka (para siswa) diajar oleh tenaga pendidik

vang protesional, vang telah memenuhi ketentuan-ketentuan sebagar pendidik
2 Sarana dan prasarana yang memadai

Dengan bertambahnya sarana dan prasarana yang ada, maka hasil belajar PAI

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum, juga mengalam peninghatan Sarana

dan prasarana 1n1 diperoleh dari bantuan pemerintah, yayasan, dan wali murid

Adapun untuk mengetahut tentang nilar hasil belajar siswa. penubs juga
menggunakan teknik dokumentasi yartu nilar rapor fiqth Adapun hasiinya dapat

penulis sajikan dalam bentuk tabel berikut



Tabel 4

Nilai Hasil Belajar Figih

Responden Nilai Fiqih
1 6
2 6,5
3 7,5
4 8.5
5 7
6 6
7 6
8 7,5
9 6,5
10 6
Il 6
12 6,5
I3 755
14 85
1S 7
16 6
17 6
18 7,5
19 6,5
20 6
21 6
22 6,5
23 7,5
24 8.5
25 7
26 6
27 6
28 7.5
29 6,5
30 6
31 6
32 65
33 7,5
34 85
35 7
36 6

46
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80 6
Jumlah 540
Sumber Hasi} raport semester 2 tahun 2009

 ICHSIYES USSR

Dari data vang ada pada tabel 3 di atas dapat diketahur bahwa nilai hasil
belajar siswa adalah 540 (lima ratus empat puluh) Jadi nilar variabel Y juga sebesar

hal in1 juga berarti bahwa nilai variabel Y juga sebesar 340 (lima ratus empat puluh)

B Anahsis Data
Setelah penulis mengetahur nilar ingatan siswa serta hasil belajar siswa maka
langkah selanjutnya penulis melakukan analisis data tentang ada atau udaknya
pengaruh ingatan siswa terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Mambaul Ulum Analisis data in1 bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
telah penuhs ajukan dalam penulisan sknipst int apakah ditolak atau diterima
Dalam mengupt hipotesis tersebut penulis menggunakan teknik statistik
dengan 1umus korelasi product moment Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut
1 Membuat tabel kerja correlution product moment
2 Memasukkan nilar mgatan siswa pada kolom x dan nilar hasil belajar siswa
pada kolom y
3 Memasukkan nilai kuadrat nilai ingatan siswa pada kolom x°, dan milai

kuadrat nilai hasil belajar siswa pada kolom y?
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4 Memasukkan hasil perkalian antara milar ingatan siswa terhadap nila hasil
belajar siswa pada kolom Xy

5 Menghitung koefisien korelasi

6 Koefisien korelast yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kntik pada
tabel “r” (correlation product morment)

7 Menarik kesimpulan

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dapat duraikan pengolahan data sebagai

berikut-
Tabel 5
Perhitungan Pengaruh Ingatan terhadap Hasil Belajar Figih

Responden X y X y* Xy
1 5 6 25 36 30
2 7 6,5 49 42,25 45,5
3 8 75 64 56,25 60
-4 9 85 81 72,25 76,5
5 8 7 64 49 56
6 7 6 49 36 42
7 6 6 36 36 36
8 8 7.5 64 56,25 60
9 7 6,5 49 4225 45,5
10 8 6 64 36 48
8 5 6 25 36 30
12 7 6,5 49 4225 45,5
13 8 7.5 64 56,25 60
14 9 8,5 81 12,25 76,5
15 8 7 64 49 56
16 7 6 49 36 42
17 6 6 36 36 36
18 8 755 64 56,25 60
19 7 6,5 49 42,25 45,5
20 8 6 64 36 48
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64 9 8.5 81 i 7225 | 765
65 | 8 7 64 49 .56
66 | 7 6 49 36 L 4
67 6 6 36 36, 36
68 8 75 64 5625 1 60
69 | 7 6.5 49 4225 1 455
70 8 6 64 36 . 48
71 5 6 25 36 | 30
72 7 6.5 49 4225 | 455
73 8 75 o4 5625 1 60
74 9 8,5 81 i 7225 1765
75 8 7 | 64 49 36
76 7 6 49 3% 0 42
7 | 6 6 36 36 | 36
y 78| 8 75 64 5625 1 60
79 | 7 65 49 4225 | 455
80 | 8 6 64 36 | 48
Jumlah | 584 540 4360 3698 | 3996

Sumber Data primer yang diolah tahun 2009
Berdasarkan data-data yang ada pada tabel di atas, dapat diketahur bahwa
| Jumlah N / responden adalah sebanyak 80 siswa
2 Jumlah nilar ingatan siswa / } x adalah sebesar 584
3 Jumlah nilai hasil belajar siswa / Yy adalah sebesar 540
4 Jumlah mlai ¥\* adalah sebesar 4360
5 Jumlah nilar ¥y? adalah sebesar 3698
6 Jumlah mila perkalian ¥ xy adalah sebesar 3996
Selanjutnya berdasarkan milai-mifai tersebut di atas dimasukkan ke dalam

rumus korelast product moment, yakni
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Txy =

7163
s = 0335

Sesudah diketahui hasil r dan korelas: product moment yaitu sebesar 0,335,
maka langkah selanjutnya adalah menghonsultasikan hasil peritungan dengan harga
kntik dalam tabel t” product moment, dengan N = 80 Pada N = 80 taraf signifikasi
1% = 0286 sedangkan pada taraf signifikast 5% = 0220 Maka terbukti bahwa r
observast baik pada taraf signifikast 1% maupun pada taraf signifikasi 5% lebih besar
dar1 harga kritik pada tabel r product momen, yaitu 0,220 < 0,335 > 0,286

’

Jadi dalam taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang penuhs ajukan
diterima Berart1 ada pengaruh yang signifikan antara ingatan siswa terhadap hasil
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum. dan pengaruh tersebut
berkekuatan sedang

Berdasarkan uraan di atas, akhirnya penulis dapat mengambil suatu

kestmpulan, bahwa semakin baik ingatan siswa, maka semakin baik pula tercapamnya

hasi! betajar pendidikan agama Islam



BABYV

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan uitaian mengenar pengaruh ingatan siswa terhadap hasil belajar

siswa di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum, akhirnya penuhs dapat mengambul

kesimpulan sebagat berikut

1

]

Kondist ingatan siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Desa Wadang
Kecamatan Ngasem kabupaten Bojonegoro secara umum masith baik Hal m
dapat diketahur darn jarangnya siswa yang lupa tentang kejadian yang telah
dialami dalam hidupnya

Prestasi belajar figth pada siswa Madrasah Tsanawivah Mambaul Ulum Desa
Wadang Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah baik Hal i1 dapat
diketahui dan nilai rapot atau nilar hasil ulangan yang bagus

Berdasarhan penehtian yang telah penulis lakukan ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara ingatan siswa terhadap hasil belajar figth siswa di
Madrasah Tsanawivah Mambaul Ulum Dan perhitungan hasil antara pengaruh
ingatan siswa terhadap hasil belajar fiqih siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul
Ulum adalah sebesar 0,335, in1 berarti bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat

antara ingatan terhadap hasil belajar siswa

54
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B. Saran

Berdasarhan kesimpulan di atas  akhimya penulis dapat memberihan

beberapa saran vang dapat dyadikan pedoman bag; pthak-pihak vang terkasn dalam

mengambsi kebyakan Adapun saran-saran tersebut yaitu

I

b

Lo

Siswa dibarapkan dapat mempertajam ingatannya dengan cara berlatth dan
menghonsumsi makanan-makanan bergiz

Guru diharapkan selalu memotivasi siswamva ontuk terus belajar sehingga
diperoleh hasil belajar vang memuaskan

Narena terdapat pengaruh yang signifikan antara ingatan siswa dengan hasil
belajar figth maka siswa diharapkan dapat menggunakan ingatannya untuk

menmgkathan hasi! belajarmva,
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DAFTAR ANGKET
Nama
Jenis Kelamimn
Kelas
PETUNJUK
I Diharapkan Anda membth salah satu dart dua jawaban dan pertanyaan di
bawah ini, dengan membern tanda sidang (X) pada huruf di muka jawaban
vang sesual dengan keadaan atau pendapat Anda vang sejujurnya
Jawaban Anda sangat berharga bagi penelitian, yang penulis lakukan dan
sangat penting bagi dumia pendidikan pada umumnya Untuk 1tu penubls
ucaphan terima kasih atas bantuan saudara
3 Kerahasian jawaban Anda akdan penulis jaga
PERTANYAAN
Tentang Ingatan siswa
I Apakah ingatan 1tu penting”

W]

a Ya b Tidak
2 Apakah ingatan anda baik?
a Ya b Tidak
3 Apakah ingatan 1tu berguna untuk memperlancar proses pembelajaran®
( a Ya b Tidak
4 Apakah ingatan guru anda juga baik”
a Ya b Tidak
5 Apakah ingatan dapat meningkatkan hasil belajar figih?
a Ya b Tidak
6 Apakah ingatan itu penting’
a Ya b Tidak
7 Apakah anda dapat mengingat semua pelajaran’
a Ya b Tidak
8 Apakah ingatan itu berguna dalam kehidupan in1?
a Ya b Tidak
9 Apakah ingatan dapat memperlancar kegiatan sehari-han”
a Ya b Tidak

10 Apakah anda dapat mengingat kejadian waktu kectl?
a Ya b Tidak
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SURAT RISET

Kepada
Yth Kepala MTs Mambaul Ulum
Wadang, Ngasem, Bojonegoro
D1

TEMPAT

Assalamu’alatkum Wr Wb

Dengan 11 kamu beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebut di
bawah mu

NAMA M ABDUL KHOLIQ
NIM 2005 5501 1115
NIMKO 2005 4 055 0001 1 01040
Semester / Jurusan VII / PAI

Dalam rangka menyelesaikan stud: / menyusun skripsinya dimohon diben ymn /
kesempatan untuk mengadakan niset di MTs Mambaul Ulum Wadang, Ngasem,
Bojonegoro dalam bidang - bidang yang sesuai dengan judul sknipsinya yaitu
Pengaruh Ingatan Terhadap Hasil Belajar Fiqth Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah ,
Mambaul Ulum Desa Wadang Kec Ngasem Kab Bojonegoro

Atas perkenan dan kebyaksanaan Bapak / Ibu / Saudara kamu sampaikan terima
kasth
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